V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi Misindhandhang adalah karya seni hasil proses kreatif, melalui
beberapa tahap sejak dari gagasan, konsep wujud, tema dan penuangan. Gagasan
membuat komposisi timbul oleh adanya rangsal awal dari sekar macapat.
pembentukan sekar macapar mengilhami terbentuknya bentuk gending komposisi
yang bervariasi, dalam arti jumlah ketukan dalam setiap baris tidak sama. Hal ini
menyalahi ketentuan pola bentuk gending tradisi. Komposisi ini bersumber dari
sekar Mijil, sekar Sinom dan sekar Dhandhanggula. Ketiga nama pupuh sekar
tersebut memiliki arti yang merupakan penggambaran tentang fase kehidupan
manusia. Mijil = lahir, Sinom = muda dan Dﬁ'andhangguia penggambaiail masa
dewasa. Sesuai dengan arti nama pupuh sekar macapai tersebut, maka komposisi
Misindhandhang bertemakan tentang fase kehidupan. Ketiga nama sekar tersebut
juga memberikan inspirasi nama komposisi vaitu“Misindhandhang” merupakan
singkatan dari kata muyil, sinom, dhandhanggula.

Sebuah karya sent dapat tercipta oleh adanya kreativitas yang ditunjang oleh
adanya metode penciptaan. Untuk mewujudkan karya komposisi tersebut, penulis
mengacu pada metode Alma M. Hawkins, meliputi: eksplorasi, improvisasi dan
pembentukan. Eksplorasi meliputi penjajagan sumber, tema dan kekaryaan.
Improrivisasi adalah pengolahan sumber, dalam hal ini digunakan teknik musik
barat, teknik pilihan dan teknik harmonisasi karawitan Jawa, khususnya dalam

garap vokal dan garap instrumen. Hasil dari ekplorasi dan improvisasi dibentuk
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menjadi tiga bagian yaitu: awal sebagai pembuka_ tenpah atau pokok terdiri dari
bagian A1, A2, B1, B2, B3, C dan ( penutup).

Komposist Misindhandhang dengan bentuk gending yang bervariasi ini,
menuntut pemain untuk keluar dari bentuk gending vang telah terpola. Hal ini
menyebabkan pemain tidak bisa berimprovisasi secara bebas, karena melibatkan
olah pikir dan rasa. Penciptaan komposisi dengan bentuk gending vang
bervariasi, dalam garap lengkap antara instrumen dan vokal seimbang, disajikan
secara  konser ini, dimungkinkan merupakan garapan pertama kali dalam
karawitan. Dengan demikian garapan initelah sesuai dengan tujuan nencintaan

Penciptaan Komposisi Misindhandhang  tak lepas dari beberapa hambatan
terutama dalam proses latihan. Hambatan terscbut antara lain disebabkan karena
padatnya jadwal para pendukung, sehingga latthan tidak pernah lengkap. Hal ini
menyebabkan latihan tidak efektif, banyak pengulangan materi, sehingga latihun
idak sesuat dengan targei dan jadwal yang ditentukan. Namun hambatan ini bisa
diatasi oleh adanya kepiawian para pemain, sehingga komposisi Misindhandhang

bisa dipergelarkan dengan sukses.

B. Saran
Komposisi Misindhandhang tercipta oleh karena daya kreatif yang keluar
dalam diri pencipta. Imaji-imaji timbul bersainaan dengan preoses kreatif, dengan

terciptanya komposist ini berarti akan menambah, repertoar dan pengalaman bagi

penulis, schingga lebih memberikan inspirasi untuk mencipta lebih inovatif.

89

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Karawitan tradisi ternyata masih banyak memberi peluang untuk digarap,
dengan ierciptanya karya komposisi Misindhandhang, semoga bisa membuka
wawasan baru bagi para pecinta karawitan, para komponis, mahasiswa jurusan
Seni Karawitan, untuk lebih mengembangkan seni taradisi dalam melodi, tempo,
dinamika, warna suara, garap vokal dan lirik lagu. Kita harus selalu terbuka untuk
menerima perkembangan seni tradisi, baik yang berasal dari dalam daerah
maupun luar daerah. Kita harus bisa mengambil intisari dari scliap spesiiik garap
instruinen atau vokal dari berbagai gaya, karena pengalaman sangat mendukung
dalam mencipta. Hal mi1 akan memberikan inspirasi dalam mewujudkan suaiu
kebaruan dalam dunia Seni Karawitan, Akhirnya untuk lebih meningkatkan

kreatifitas, saran dan kritik yang sifatnya tiembatiguii sangal penuiis atapka.

o
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